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ABSTRAK 
Keausan terjadi karena adanya kontak gesekan dari dua benda pada 
permukaannya yang menyebabkan berkurangnya dimensi pada benda. Keausan  
terjadi disebabkan beberapa factor yaitu: kecepatan, tekanan, dan kekasaran 
permukaan. Untuk mengurangi laju keausan dilakukan dengan cara meningkatkan 
nilai kekerasan melalui cara hardening. 
Penelitian ini menggunakan material baja aisi 1045, material ini dipilih 
karena memilik nilai kekerasan yang baik untuk digunakan sebagai material 
poros. Material dilakukan proses hardening sampai mencapai temperature 
austenite yaitu 840 
o
C, dengan holding time 30 menit dan menggunakan 
pendinginan udara. Pengujian  keausan yang digunakan dengan sistem kontak two 
disk dengan menggunakan variasi rpm dan perlakuan pengerasan permukaan. 
Pengolahan data menggunakan anova SPSS 16 didapat hasil sebagai 
berikut: jenis material berpengaruh signifikan terhadap laju keausan, karena nilai 
Sig. 0,000 < 0,05. Kecepatan putar spesimen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap laju keausan, karena nilai Sig. 1,000 > 0,05. Jenis material dan kecepatan 
putar spesimen tidak berpengaruh signifikan terhadap laju keausan, karena nilai 
Sig. 1,000 > 0,05. 
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Wear occurs due to the frictional contact of two objects on its surface 
that reduces the dimensions of the object. Wear  occurs due to several factors, 
namely: the speed, pressure, and surface roughness. To reduce the wear rate is 
done by increasing the hardness value by means of hardening. 
This research uses 1045 aisi steel material, the material selected is due 
to having an excellent hardness value to be used as the material of the shaft. 
Material hardening process is carried out until reaching the austenite 
temperature is 840 ° C, with a holding time of 30 minutes and using air cooling. 
Testing wear contacts system used by the two disks by using variations of rpm and 
surface hardening treatment. 
ANOVA data processing using SPSS 16 showed the following results: 
type material significant effect on the wear rate, because the Sig. 0.000 < 0.05. 
Speed rotary specimen does not significantly influence the wear rate, because the 
Sig. 1.000 > 0.05. Type material and speed rotary specimen does not significantly 
influence the wear rate, because the Sig. 1.000 > 0.05. 
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Simbol Keterangan Satuan Nomor Persamaan 
d Diameter pahat mm 1 
V Kecepatan potong m/min 1 
n Putaran spindle mesin rpm 1 
f Feeding Mm/rev 2 
do Diameter awal mm 3 
dm Diameter akhir mm 3 
lt Panjang pemotongan mm 4 
vf Volume geram mm
3 
4 
Z Kecepatan penghasilan geram cm
3
/min 5 
A Luas penampang mm
2
 5 
T Waktu penahanan min 6 
H Tebal benda kerja mm 6 
   Perubahan volume disk m3 7,8 
   Perubahan massa disk kg 7 
ρ Massa jenis disk Kg/ m
3
 7 
K Specific wearrate m
3
/N.m 8 
F Pembebanan statis N 8 
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